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Abstrak

Tulisan ini membahas tentang pembacaan ayat-ayat suci al Qur’an dalam menyambut utusan para delegasi
sebagai penghormatan terhadap almarhum Rahbar Ali Khameini. Data diperoleh dari account Facebook
Subarno Wijatmadja dari bulan Februari hingga Juli 2026 dan dianalisa menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah ayat yang dibacakan berbeda-beda semangatnya dalam
menyambut tamu, apakah itu untuk negara Muslim, kelompok petlawanan dan negara non Muslim. Pesan
kepada negara Muslim diharapkan kembali pada al Qur’an, kelompok perlawanan agar tetap istiganah dan
negara non Muslim agar menjalin kerjasama yang harmonis. Pesan itu mencerminkan sikap Iran terhadap
dunia internasional dalam masa perang melawan Amerika Serikat- Israel.

Kata Kunci:  Dipomasi, ayat al Qur’an, Iran.

Abstract

This paper tries to understand recitations of holy verses of al Qur'an in welcoming delegations to honor the late Rabbar
Ayatollah Ali Khamenei. Data was collected from facebook acconnt of Subarno Wijatmadja and analyzed by descriptive
qualitative method. Finding of the research show that recitations for different group of delegations are different in spirit. Messages
for Moslenm conntries are Iran’s hope that they will go back to the Qur'anic feaching, for resistence groups, Iran is willing to
help them and they should be persistence in their struggle against the opressors. For non Moslens conntries, Iran seeks for
cooperation and peacefirl coexistence in order to mafke the world secure and pecefull. These messages are mirror of Iran’s stance
toward the world in the era of war against the US-Israel.

Keywords: Diplomacy, verses of al Qur'an, Iran

PENDAHULUAN

Amerika Serikat dan Israel (AMIS) merancang
kejatuhan regime di Iran sejak tahun 1991, Namun
usaha itu baru matang pada akhir tahun 2025,
ketika agen rahasia mereka CIA dan Mossad
merancang demonstrasi  besar-besaran  yang
melibatkan para anak muda Iran, para buruh
migran, dan agen mereka. Agen Mossad dan CIA
membayar para pengungsi Afghanistan dan Asia
Selatan, terutama India, untuk melakukan kegiatan
yang mendukung kerusuhan. Mossad menyelun-

dan agitasi melalui media massa membuat para
remaja Iran terpengaruh. Sanksi Internasional yang
dimotori Amerika Serikat dalam bidang ekonomi,
militer, iinfrastruktur teknologi dan bidang yang
lain sejak revolusi 1979 sangat dirasakan dam-
paknya bagi masyarakat Iran. Situasi ekonomi yang
susah, pengangguran, transaksi internasional yang
mahal dan operasi intelijen membuat demonstrasi
meluas ke berbagai kota. Para remaja ini bukanlah
anak-anak revolusi yang mengalami perang Iran-
Irak, sehingga tidak mengalami bagaimana
petjuangan Republik Islam untuk tetap bertahan di

dupkan senjata secara llegal ke Iran, memproduksi
bahan-bahan peledak di Teheran dan kota-kota
lain. Mereka juga membayar warga Iran untuk
memotret dan memantau fasilitas militer Iran.
Media massa juga diisi propaganda dan isu-isu yang
memprovokasi anak muda untuk menyalahkan
regime atas keadaan dan situasi Iran yang
mendapat sanksi internasional.

Hasil dari operasi intelijen ini adalah kerusuhan
yang terjadi pada bulan Desember 2025 hngga
Januaru 2026. Gencarnya propaganda, provokasi

tengah gempuran Irak yang didukung oleh negara-
negara Arab, Barat dan bahkan PLO YasserArafat.

Jatuhnya korban jiwa yang mencapai ribuan,
kebanyakan aparat kepolisisan, disebabkan karena
orang-orang yang terafiliasi kepada Mossad
membawa senjata api dalam demonstrasi. Mereka
menembaki para polisi dan demonstran lain secara
acak sehingga kerusuhan tak terkendali. Dalam
situasi anomi tersebut, para demonstran tidak
mengetahui siapa kawan siapa agen Mossad yang
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menyusup.

Sikap Pemerintah Iran yang men-shutdown internet
membuahkan hasil dengan diciduknya ribuan
orang yang terafiliasi Mossad-CIA. Ketika internet
untuk warga local mati, orang-orang yang masih
bisa terhubung dengan menggunakan starlink bisa
dipastikaan sebagai orang yang terafiliasi Mossad-
CIA. Dengan demikian posisi mereka bisa ditemu-
kan oleh jaringan siber Iran. Sebagai akibatnya
dimulailah operasi penangkapan orang-orang ini
oleh pemerintah Iran. Ribuan orang tertangkap
yang sebagaian besar adalah orang Afghanistan
dan India, disamping orang Iran sendiri yang
menjadi mata-mata asing.

Kegagalan operasi intelijen dan demonstrasi dalam
menggulingkan regime Iran membuat Netanyahu
dan Donald Trump mengubah pendekatan. Iran
diserang secara militer, Operasi yang dilancarkan
pada akhir Februari 2026 itu memulai perang Iran-
AMIS yang berlangsung hingea saat ini. AMIS
begitu yakin bahwa Iran bisa dilumpuhkan atau
dihancurkan dalam beberapa hari. Karena alasan
tersebut, yang dilakukan adalah decapitasisasi atau
membunuh pemimpinnya. Namun Amerika
Serikat juga menyerang sekolah dasar di Minab
yang menewaskan 168 anak-anak sekolah dan
beberapa guru yang berada di sekolah tersebut.
Tak hanya itu, Amerika juga menyerang infra-
struktur sipil, jembatan, kilang minyak, dan lain-
lain.

Serangan terhadap Rahbar, Ayatollah Ali Kha-
menel, dilakukan pada pagi hari ketika Rahbar
sedang mengadakan pertemuan dengan para pe-
mimpin militer di kediamannya. Banyak yang gu-
gur dalam serangan itu, termasuk Rahbar, istrinya,
menantunya (istri Mojtaba), dan cucunya yang
berusia 14 bulan. Kematian Rahbar ini menjadi
titk balik perlawanan masyarakat Iran terhadap
AMIS. Mereka yang pada mulanya menyalahkan
regime tiba-tiba sadar bahwa mereka dimanfaatkan
Amerika Serikat dan Israel.

Kematian Rahbar Ayatollah Ali Khamenei tidak
segera dikuburkan karena alasan keamanan. Iran
masih dalam suasana berperang melawan Amerika
Serikat-Israel. Pengumpulan massa yang mencapai
puluhan juta orang pada acara pemakaman
dianggap riskan, berpotensi banyaknya korban jika
diserang musuh. Karena alasan itulah pemakaman
ditunda sampai bulan Juli 2026. Bagi kaum Muslim
Indonesia, rasanya aneh orang meninggal tidak
segera dikuburkan. Hadits yang popular di sini
adalah mensegerakan penguburan. Namun dalam

tradisi awal Islam terdapat alasan untuk menunda
pemakaman. Bahkan Nabi Muhammad SAW
tidak serta merta dikuburkan pada hari kewafatan-
nya.

Sebagai tokoh penting, Rahbar, Pemimpin Revo-
lusi, Wilayatul faqih, sekaligus sebagai marja’ dalam
tradisi Islam Syiah, banyak utusan negara yang
menghormati mendiang Ayatollah Ali Khamenei.
Para utusan negara itu ketika melakukan penghor-
matan terhadap jenazah diiringi oleh pembacaan
ayat-ayat al Qur’an. Surat dan ayat yang dibacakan
berbeda-beda antara satu delegasi dan delegasi-
lainnya.

Kajian ini akan membahas pembacaan ayat-ayat al
Qur’an sebagai gaya diplomasi Iran sekaligus seba-
gai media komunikasi internasional. Untuk delega-
si Arab Saudi dibacakan Surat Ali Imran: 13 (QS
3:13); utusan Turki dibacakan surat An Nisaa: 95
(QS 4: 95); Kelompok Hamas surat al Ahzab: 23
(QS 33: 23); Petlawanan Irak suratal Ahzab: 1 (QS
33: 1). Bagi kelompok Jihad Islam Palestina dan
Taliban Afghanistan dibacakan Surat al Fath: 1-2
(QS 48:1-2); Pakistan surat al Isra: 80 (QS17: 80);
Rusia surat Musa: 83 (QS 28: 83); Cina surat ali
Imran: 126 (QS 3: 126); Mesir surat al Baynah: 7-8
(QS 98: 7-8); dan India surat ali Imran: 139 (QS 3:
139). Mengapa surat yang dibaca berbeda-beda?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bacaan
al Qur'an terhadap delegasi negara yang mengha-
diri dan melakukan penghormatan terhadap almar-
hum Rahbar Ayatollah Ali Khamenei. Pendekatan
yang digunakan adalah metode kualitatif. Metode
ini digunakan karena penelitiian ini ingin mencari
makna dibalik fenomena pembacaan ayat-ayat al
Qur’an dan itu tidak bisa dilakukan dengan metode
kuantitatif yang mendasarkan pada pengukuran.
Dilihat dari tujuannya peneliian ini adalah
penelitian deskriptif, dalam arti akan mendeskripsi-
kan atau menggambarkan fenomena yang diteliti.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
survey tethadap acount facebook Subarno Wijat-
madja selama bulan Maret hingga Juli 2026.
Berbagai komentar terhadap masalah Perang Iran-
AMIS ataupun kematian Ayatollah Al Khamenei
di wall beranda facebook diperhatikan. Analisa
data dilakukan dengan analisa kualitatif. Dengan
demikian desain penelitian ini merupakan peneliti-
an desktiptif kualitatif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berita gugurnya Rahbar Ayatollah Ali Khamenei
dikonfirmasi pada awal Maret 2020. Peristiwa ini
bertepatan dengan bulan suci Ramadhan 1447 H,
dimana Rahbar dan para kerabatnya serta semua
orang Islam dewasa menjalankan ibadah puasa.
Tak lama setelah Rahbar gugur, para anggota maje-
lis ahli yang betjumlah 88 orang bersidang di Qom
dan menetapkan Sayid Ayatollah Mojtaba Khame-
nei sebagai Rahbar yang baru. Mojtaba adalah
putra dari mendiang Ali Khamenei. Dalam tradisi
Syiah, pergantian Imam pertama dan kedua juga
tetjadi pada bulan Ramadhan dari Imam Ali ke
Imam Hassan al Mojtaba.

Hal yang menarik bagi sebagian besar umat Islam
Indonesia adalah kenyataan bahwa Rahbar tidak
segera dimakamkan. Banyak komentar dilayang-
kan berkaitan dengan masalah ini. Kelompok anti
Syiah menyatakan bahwa kejadian ini bukan
merupakan ajaran Islam, karena Nabi mengajarkan
untuk mensegerakan penguburan orang me-
ninggal. Bisa jadi mereka lupa bahwa Nabi
Muhammad SAW tidak segera dikuburkan pada
hari beliau wafat. Mun’im Sirry menulis bahwa
penundaan penguburan itu merupakan pengorba-
nan syariat demi alasan politik. Masih banyak yang
menulis tentang hal tersebut, memojokkan Ali
Khamenei, Iran, dan Syiah serta bersukaria karena
wafatnya tokoh Syiah.

Ketika dirasa waktu dan situasi serta kondisi me-
mungkinkan Pemerintah Iran mengummkan
bahwa Rahbar Ali KKhamenei akan dimakamkan di
sepuluh hari pertama bulan Juli 20206. Jenazah akan
dihormati di Teheran, kota suci Qom, Najaf dan
Karbala sebelum dimakamkan di Mashad di
kompleks pemakaman Imam Ali Ridha. Dengan
adanya pengumuman resmi tersebut negara negara
yang merasa perlu mengirimkan wakilnya untuk
menyatakan rasa duka dan penghormatan yang
mendalam terhadap almarhum.

Delegasi Arab Saudi dipimpin oleh wakil menteri
luar negeri yang disambut dengan mbacaan al
Qur’an surat Ali Imran ayat 13.

a)SISLg);bAﬁ\duu@dﬂAJmtﬂﬂ\uuﬁ%;M\eﬂu\Sﬂ
Jduau\éihuwc)mumydﬂbuﬂ\&beyh*}}
@JL.A,&\‘;J\JUJ.J

“Gad kdna lakum dyatun fi filatainiltagatd, fi'atun
tugatiln fi sabilillibi wa ukbrd kdfiratuy yaraunabum
wiitslaibim ra'yal-‘ain, wallibn yu'ayyidu binashribi may
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yasyd', inna fi dzdlika la‘ibratal I nlil-absha

Sungguh, telah ada tanda (bukti) bagimu pada dua
golongan yang bertemu (dalam pertempuran. Satu
golongan berperang di jalan Allah dan (golongan)
yang lain kafir yang melihat dengan mata kepala
bahwa mereka (golongan muslim) dua kali lipat
jumlahnya. Allah menguatkan siapa yang Dia
kehendaki dengan pertolongan-Nya. Sesungguh-
nya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai peng-
lihatan (mata hati).

Untuk delegasi Turki dibacakan Surat An Nisaa: 95
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“la yastawil-gd‘idina  minal-mu'minina - ghairm  ulidl-
dlarari wal-mujibidina fi sabilillibi bi'anmvilibim wa
anfusibin, _fadldlalallabnl-nmyjabidina  bi'anmilibim wa
anfusibim ‘alal-qa idina darajah, wa kullaw wa‘adalldbnl-
husna, wa fadldlalallahul-mujibidina ‘alal-qa‘idina ajran

adbimi”

Tidak sama orang-orang mukmin yang duduk
(tidak turut berperang) tanpa mempunyai uzur de-
ngan orang-orang yang betjihad di jalan Allah
dengan harta dan jiwanya. Allah melebihkan dera-
jat orang-orang yang betjihad dengan harta dan
jiwanya atas orang-orang yang duduk (tidak ikut
berperang tanpa uzur). Kepada masing-masing,
Allah menjanjikan (pahala) yang terbaik (surga),
(tetapi) Allah melebihkan orang-orang yang betji-
had atas orang-orang yang duduk dengan pahala
yang besar.

Sedangkan pada delegasi Hezbollah dibacakan
Surat al Maidah ayat 55-50.

O%858 tlall 348 Gl 1 sl 55 40 &858
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“innama  walfyynkumullibn wa  rasilubii walladzina
amanlladzina yngiminash-shaldta wa_yu'tinaz-zakdita
wa bum 1aki‘%in’

Sesungguhnya penolongmu hanyalah Allah, Rasul-
Nya, dan orang-orang yang beriman yang mene-

gakkan salat dan menunaikan zakat seraya tunduk
(kepada Allah).
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“wa may yatmyallallaha wa rasiilabii walladzina dmant fa

/l,,

inna Rizballihi hunmil-ghdlibin
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Siapa yang menjadikan Allah, Rasul-Nya, dan
orang-orang yang beriman sebagai penolongnya,
sesungeuhnya para pengikut Allah itulah yang akan
menjadi pemenang,

Untuk kelompok perlawanan Irak dan Hamas,
dibacakan surat al ahzab ayat 1 untuk perlawaanan
dan ayat 23 untuk Hamas.
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“va ayyuban-nabiyyuttagilliha wa ld tuthi‘il-kafirina wal-
mundfiqin, innalliha kana ‘aliman hakimd’

Wahai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan ja-
nganlah engkau menuruti (keinginan) orang-orang
kafir dan orang-orang munafik. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.
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“minal-mu'minina rijglun shadaqii i ‘Ghadullaha ‘alaib,
Ja min-hum mang qadli nahbabii wa nin-hum may
yantadhirn wa md baddalii tabdild’

Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-
orang yang menepati apa yang telah mereka
janjikan kepada Allah. Di antara mereka ada yang
gugur dan di antara mereka ada (pula) yang
menunggu-nunggu. Mereka sedikit pun tidak
mengubah (janjinya)

Kepada utusan Taliban, Jihad Islam Palestina dan
Houthi dibacakan surat al Fath. Ayat 1 dan 2 untuk
Jihad islam dan Taliban, sedangkan Houthi ayat 29.

“innd fatalna laka fat-ham mubind’

Sesungguhnya Kami telah menganugerahkan ke-
padamu kemenangan yang nyata

dﬁd@d}d&h%fﬂdj}hu}&mwe&udﬁ‘dﬂ

“/g/gg/ﬂﬁm lakalldbn ma tagaddama min dzambika wa
md ta'akbkhara wa yutimma nimatahii alaika wa
_yabdiyaka shiratham mustaqimi’

Agar Allah memberikan ampunan kepadamu
(Nabi Muhammad) atas dosamu yang lalu dan
yang akan datang, menyempurnakan nikmat-Nya
atasmu, menunjukimu ke jalan yang lurus,

Sedangkan untuk kelompok Houthi.
e@q)d_\u:«m‘)‘}sﬁ\é‘: ;\m\mwﬁ\j%\mdy‘)im
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“mnRammadur rasilullih, walladzina ma abi asyiddd'n
alal-kuffari ruhamd'n bainabum  tarihum  rukka'an
sufjaday yabtaghiina fadllam minallahi wa ridhvanan
Simabum  fi wujiibibinm - min  atsaris-swjid,  dzdlika
matsalubum fit-taurdti wa matsalubum fil-inil, kazarin
akbraja syath'abii fa dzarabii fastaghladba fastawd ‘ald
siiqibi - yujibuz-zurvd'a fyaghidba  bibimnl-kufar,
wa‘adallibulladzina dmani wa ‘amilush-shaliat min-
bum maghfirataw wa ajran ‘adbimd’

Nabi Muhammad adalah utusan Allah dan orang-
orang yang bersama dengannya bersikap keras ter-
hadap orang-orang kafir (yang bersikap memusu-
hi), tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu
melihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia
Allah dan keridaan-Nya. Pada wajah mereka
tampak tanda-tanda bekas sujud (bercahaya). Itu
adalah sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) da-
lam Taurat dan Injil, yaitu seperti benih yang
mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu makin
kuat, lalu menjadi besar dan tumbuh di atas
batangnya. Tanaman itu menyenangkan hati orang
yang menanamnya. (KKeadaan mereka diumpama-
kan seperti itu) karena Allah hendak membuat
marah orang-orang kafir. Allah menjanjikan kepa-
da orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan di antara mereka ampunan dan pahala
yang besar.

Delegasi Pakistan dibacakan surat al Ista ayat 80.

&;\JOMCP‘;\;}\}@MJ;M@LJ\&_U&)
)1 il Glalls SEY (e o
“wa qur rabbi adkbilni nudkhala shidgiy wa akbrijni

mmkhraja shidgiv wajal i mil ladungka sulthanan
nashird’

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Ya Tuhanku,
masukkan aku (ke tempat dan keadaan apa saja)
dengan cara yang benar, keluarkan (pula) aku
dengan cara yang benar, dan berikanlah kepadaku
dari sisi-Mu kekuasaan yang dapat menolong(-ku).

Utusan dari Mesir dibacakan surat al Bayyinah ayat
7 dan 8.

& P Vvl s PR
O 54 24 Sl calial | slee 51384 Gl &)
“innalladzina dmanii wa ‘amilush-shalinat nld'ika hum
kbairul-bariyyaly’

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
mengetjakan kebajikan, mereka itulah sebaik-baik
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“Jazd'ubum inda rabbibim janndtn adpin tajri min
tahtibal-an-hirn kbélidina fihi abada, radlyallibn ‘an-
bum wa radlii ‘an-b, dzdlika liman khasyiya rabbali”

Balasan mereka di sisi Tuhannya adalah surga ‘Adn
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka
kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah rida
tethadap mereka dan mereka pun rida kepada-
Nya. Itu adalah (balasan) bagi orang yang takut
kepada Tuhannya.

Delegasi negara non Islam diwakili oleh Rusia,
Cina, dan India. Untuk Rusia dibacakan surat al
Qashash ayat 83, Cina surat ali Imran ayat 126 dan
India Surat ali Imran ayat 139.

y}u@y\@\}kwm}\zw;ﬂ@waﬁy\)\m&
@um:«;su\jum

“tillead-darul-dkbiratu najalubi lilladzina i ynridina
wlwwan fil-ardli wa ld fasida, wal- Ggibatn lil-mnttagin”

Negeri akhirat itu Kami jadikan untuk orang-orang
yang tidak menyombongkan diri dan tidak berbuat
kerusakan di bumi. Kesudahan (yang baik, yakni
surga) itu (disediakan) bagi orang-orang yang
bertakwa.

UA\J\)A\LA}M?&)&MJ?Q&)M\J\&\&;L@
@ zsadl 3l 4 de

“wa md ja alabullahn illa busyra lakum wa litathma'inna
qulzibukenm bib, wa man-nashru illd nin indillabil- agizil-
hakim

Allah tidak menjadikannya (pertolongan itu)
kecuali hanya sebagai kabar gembira bagi
(kemenangan)-mu dan agar hatimu tenang
karenanya. Tidak ada kemenangan selain dari Allah
Yang Mahaperkasa lagi

Giesa K &) Gy 3le ) 4515585V 51548 Y 5

“wa lq tabind wa ld tahzanii wa antumml-a‘lanna ing
kuntum mn'minin’”

Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula)
bersedih hati, padahal kamu paling tinggi (derajat-
nya) jika kamu orang-orang mukmin.

Pembahasan

Pembacaan ayat-ayat al Qur'an dalam peristiwa
apapun lazim dalam kehidupan orang Islam sehari
hari. Baik itu pada acara yang menyenangkan se-
perti tasyakuran, pernikahan, atau peristiwa sedih
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seperti kematian dan musibah. Akan tetapi, dalam
pemakaman kenegaraan di Eropa dan bahkan di
negara-negara Muslim pembacaan ayat al Qur'an
untuk menyambut delegasi negara lain itu tidak
biasa dilakukan. Hanya Iran yang melakukan dan
mentradisikan pembacaan ayat-ayat al Quran ini.
Apakah bacaan ini mempunyai makna khusus atau
menyiratkan sesuatu yang ingin dicapai Iran
ataukah ini hanya bacaan biasa sebagaimana tetjadi
dalam masyarakat Muslim.

Al Quran merupakan kitab suci umat Islam. Kitab
ini merupakan kumpulan dari wahyu yang diperca-
ya diturunkan Tuhan, didiktekan secara verbatim,
kata demi kata, kepada Nabi Muhammad. Di-
dalamnya terkandung ajaran, tata kehidupan dan
pedoman yang menjadi standar bagi orang Islam.
Al Quran juga menjadi bahasa universal bagi
kaum Muslim dimanapun ia berada dan orang
Islam diharapkan mempelajarinya atau paling tidak
membacanya dalam kehidupan sehari-hari. Iran
mengeunakan kebiasaan umat Islam ini dalam
kehidupan bernegara di dunia internasional. Ke-
cuali sebagai bahasa religi, pembacaan al Quran
juga bisa digunakan sebagai bahasa diplomasi antar
negara atau antar aktor di pentas internasional.

Diplomasi adalah seni atau Imu yang harus dilaku-
kan sehubungan dengan transaksi urusan-urusan
antar negara-negara berdaulat dengan mengguna-
kan agen-agen terakreditasi dan diakui menurut
hukum internasional. Diplomasi juga menerapkan
taktik pada hubungan resmi antar negara. Diplo-
masi dianggap sebagai suatu teknik dari tindakan
negara yang berintikan pada komunikasi dari satu
pemerintah secara langsung pada pembuatan
keputusan pejabat negara lain (Ambarwati &
Wijatmadja, 2016: 146-7). Secara lebih lengkap bisa
dikatakan bahwa diplomasi adalah proses politik
yang dengannya entitas politik, umumnya negara,
mengadakan dan memelihara atau mempertahan-
kan hubungan-hubungan resmi, langsung atau
tidak langsung, satu sama lain dalam rangka me-
ngejar tujuan, maksud dan kepentingan masing-
masing.

Fungsi diplomasi menurut FElmer Plischke
(1979:33-4) adalah perwakilan, pelaporan, komuni-
kasi, negosiasi, maneuver, dan kepedulian pada
kepentingan nasional di luar negeri. Komunikasi
adalah siapa mengatakan apa kepada siapa, atau
siapa mengatakan apa melalui apa kepada siapa dan
apa akibatnya. Komunikasi adalah proses yang
dengan proses itu komunikator mentransmisikan
rangsangan atau stimulus yang biasanya verbal
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untuk mengubah atau memodifikasi perilaku
orang lain. Bisa juga dikatakan bahwa komunikasi
adalah proses interaksi sosial yang digunakan
orang untuk menyusun makna yang merupkan
citra (izages) mereka tentang dunia yang berdasar-
kan itu mereka bertindak dan untuk bertukar citra
itu melalui simbol-simbol (Wijatmadja, fortheonzing)

Dengan memperhatikan fungsi diplomasi sebagai
komunikasi, maka yang dimaksud adalah komuni-
kasi politik atau komunikasi politik internasional.
Komunikasi politk menyangkut perilaku dan ke-
glatan komunikasi yang bersifat politis. Komuni-
kasi politik adalah setiap pesan yang disusun secara
sengaja untuk mendapatkan pengaruh atas penye-
baran atau penggunaan power di dalam masyarakat
(internasional) (Wijatmadja, fortheoming).

Komunikasi Iran terhadap Arab Saudi melalui
Surat Ali Imran ayat 13. Ayat 13 surat Ali Imran
berkaitan dengan perang Badar. Dalam perang
tersebut terdapat ketidaksetaraan kekuatan antara
kaum muslim dengan kaum musyrik/ kafir. Dalam
perang tersebut kaum Muslim lebih sedikt jumah
pasukannya, namun mereka ditolong Tuhan dan
mengalahkan kaum kafir. Hal yang sangat mirip
terjadi dalam perang Iran-AMIS, dimana Iran
kalah secara militer, teknologi dan peralatan
perang. Namun hal itu tidak membuat bangsa Iran
gentar. Mereka percaya bahwa Tuhan akan
menolong mereka. Iran adalah rpresentasi kaum
beriman dan Amerika perwujudan kaum kafir
dalam ayat tersebut. Sebagaimana dulu dalam
perang Badar, Iran menggunakan strategi perang
asimetris, pertahanan mosaik dan menggunakan
segala upaya dan sumber daya untuk menghadapi
negara dengan militer paling kuat di dunia. Pesan
yang disampaikan pada Arab Saudi bila dua
pasukan bertemu, anda berada di pihak mana?

Dalam ayat yang digunakan kepada Turki, Iran
menyatakan melalui ayat 95 Surat an Nisaa pesan
bahwa netralitas adalah amoral. Apakah sama
orang yang betjihad dengan orang yang berpangku
tangan. Jika Iran kalah dalam perang ini, umat
Islam akan menjadi budak Barat, Amerika Serikat
dan Isracl. Karena itu menjadi kewajiban kaum
Muslim di seluruh dunia untuk mempertahankan
marwah Islam. Ayat 95 itu menegaskan tentang
kedudukan orang-orang yang tidak mau betjihad
dengan harta dan jiwanya, padahal tidak ada
halangan bagi mereka untuk betjihad. Balasan bagi
kelompok kelompok yang mau betjuang dan tidak
mau betjuang telah ditentukan Tuhan. Pertanya-
annya adalah mengapa anda masih berpangku

tangan?

Pesan kepada Pakistan melalui Surat al Isra ayat 80
adalah agar Pakistan bisa memilih tempat yang
tepat, kemana ia akan memberikan dukungan.
Sebagai negara yang berdasarkan pada ajaran
Islam, Iran mengharap Pakistan tidak mengham-
bakan ditinya pada hegemoni Barat. Tunjukkan
tempat masuk yang benar dan tempat keluar yang
benar adalah permohonan Nabi kepada Tuhan.
Iran berharap Pakistan bisa mengikuti doa Nabi
tersebut. Lagi pula Pakistan telah memiliki kekua-
tan militer yang ditopang oleh kemampuan senjata
nuklir. Ini merupakan isyarat ayat 80 bagian akhir
dimana Nabi meminta agar diberi kekuatan yang
bisa menolong. Apakah Iran berharap agar
Pakistan bersedia menolongnya?

Delegasi Mesir disambut dengan surat pendek,
yaitu surat al Bayyinah ayat 7-8 dari juz ke-30.
Tentang sebaik baik makhluk. Ayat ini sebenarnya
ayat favorit bagi kaum Syiah karena memang
ditujukan untuk mereka. Ketika ayat ini turun,
mengenai khairul bariyah atau sebaik baik makh-
luk. Ketika ditanya tentang sebaik-baik makhluk,
Nabi bersabda: Ali dan Syiahnya. Iran berharap
agar Mesir membantu Palestina, membuka per-
batasan Rafah dan memberikan akses bagi warga
Palestina. Membela, melindungi, dan menolong
orang Palestina termasuk dalam kebajikan yang
diisyaratkan oleh ayat 7 ini. Sebagai konsekuen-
sinya mereka akan dimasukkan ke surge Adn
nantinya dimana Tuhan ridha pada mereka dan
merekapun ridha pada Tuhan. Pertanyaannya,
apakah Mesir bersedia membela Palestina dan
konsekuensinya tak mendukung Israel?

Untuk delegasi yang bukan negara, seperti kelom-
pok perlawanan Hamas, Jihad Islam, Perlawanan
Irak, Hezbollah, dan Houthi dibacakan ayat ayat
juga dasti Surat al Ahzab, al Fath dan al Maidah.
Kelompok Hamas dan perlawanan Irak dibacakan
Surat al Ahzab ayat 1, 2 dan 23. Iran mengharap
kelompok perlawanan Irak agar tidak mengikuti
orang orang kafir dan orang munafik. Dalam
konteks kekinian janganlah mengikuti Amerika
Serikat, Isracl dan negara-negara munafik di Asia
Barat. Amerika Serikat telah menduduki Irak,
menyerang Irak selama satu dekade karena alasan
yang tidak masuk akal, dibuat-buat dan penuh
dengan kebohongan. Sementara negara negara
Arab tetangganya mendukung Amerika dalam
memerangi Irak. Dari sini bacaan ayat 1 tersebut
mendapatkan relevansinya, petintah untuk tidak
mengikuti orang kafir dan munafik. Ayat 23 untuk
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Hamas berisi pernyataan tentang orang-orang
yang percaya pada janji Tuhan, bahkan jika mereka
gugur dalam perjuangannya mereka tetap setia
pada janji mereka dan janji Tuhan bagi mereka.
Iran mengharapkan agar Hamas tetap setia pada
perjuangannya dalam memerdekakan Palestina
dan mengusir Israel.

Surat al Maidah ayat 55-56 yang dibacakan untuk
Hezbollah berisi tentang harapan agar Hezbollah
percaya bahwa pertolongan itu datang dari Allah,
Rasul dan orang beriman. Pertolongan duniawi
yang didapatkan Hezbollah mestinya berasal dari
orang beriman atau dari ngara yang penduduknya
beriman pada al Qur'an. Kemenangan itu akan
nyata jika keimanan pada Tuhan, Rasul dan orang
beriman itu kuat karena hanya merekalah yang
akan menolong. Secara tersirat Iran menegaskan
bahwa negara ini akan tetap mendukung Hez-
bollah dalam petjuangannya melawan Israel.

Kepada Jihad Islam, Taliban, dan Houthi Iran
membacakan Surat al Fath ayat 1-2 untuk Jihad
islam dan Taliban serta ayat 29 untuk Houthi.
Pesan Iran pada Jihad Islam sangat jelas karena
ayat 1 menunjukkan secara eksplisit tentang keme-
nangan yang nyata. Setelah kemenangan itu dicapai
dua kelompok ini tetap diingatkan agar istigamah
berada dalam jalan Islam, jalan yang lurus. Mereka
diharapkan mengatur masyarakat sesuai dengan
ajaran Islam. Sedangkan untuk kelompok Houthi,
ayat 29 mengisyratkan agar tetap teguh dalam
petjuangan melawan kezaliman, tidak menyerah
atas penindasan. Yaman selama satu dekade dise-
rang Arab Saudi yang didukung negara-negara
Arab Teluk, Amerika Serikat dan Inggris. Ayat 29
dengan tegas menyuruh bersikap keras pada kaum
kafir yang memerangi umat Islam dan saling
berkasih saying dengan orang beriman.

Untuk negara negara non Muslim, sikap Iran agak
berbeda melalui bacaan al Qur'an. Kepada Rusia
dibacakan surat al Qashash ayat 83 yang betisi
tentang negeri akhirat yang disediakan bagi orang
bertakwa. Bagaimana mengimplementasikan surga
di bumi melalui hubungan yang harmonis, ketja
sama, dan kocksistensi damai. Artinya apa yang
dibayangkan orang tentang surga itu sebisa bisa
diwujudkan di bumi sepanjang kekuatan akal
manusia bisa mencapainya. Untuk Cina dan India,
Surat Ali Imrann ayat 126 dan 139 dipilh bagi
kedua negara ini. Ayat 126 berbicara tentang bala
bantuan yang dalam konteks ini Cina diharapkan
membantu Iran dalam menghadapi perang dengan
AMIS. Meskipun pada akhirnya semua karena

Subamo Wijatmadja / Diplomasi Al-Qur’an Ala Iran

Allah tetapi syariat duniawinya harus dicari melalui
ikhtiar manusia. Disinilah relevansi bantuan Cina
melalui kekuatan siber, perdagangan dan konsul-
tasi bisa membuat Iran bertahan dan memenang-
kan peperangan. Ayat 139 yang ditujukan pada
India memberikan pemahaman agar India tetap
kuat dalam percaturan dunia nternasional. India
diharapkan tidak menyerah pada tekanan Amerika
Serikat dan Barat pada umumnya. India adalah
salah satu negeri dengan peradaban tertua di dunia.
Ketika Barat masih gelap gulita India telah
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang maju, karena itu untuk masa kini dihrapkan
India bisa bangkit menjadi negara besar.

Hingga kini perang Iran — AMIS masih belum ber-
akhir. Presiden Amerika Serikat Donald Trump
telah 38 kali mengklaim kemenangan, tetapi dalam
kenyataannya perang masih terus berlangsung,
Bahkan terdapat tanda-tanda kelelahan dipihak
Amerika Serikat. Itulah yang dikatakan oleh Ali
Larijani kepada Henry Kissinger, mantan menteti
luar negeri Amerika, Iran akan membuat Amerika
kelehan dalam menghadapinya schingga AS capai
berperang. Tanda-tanda kelelahan itu tetlihat dari
kondisi awak kapal dan tentara di kapal induk AS
yang tidak bisa sandar ataupun dari berkurangnya
rudal Amerika.

KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan di atas bisa disimpul-
kan hal hal sebagai berikut. Pertama, gugurnya
rahbar Ali Khamenei tidak segera dikebumikan
karena pertimbangan keamanan. Iran akan kesuli-
tan mengelola puluhan juta orang yang berkumpul
di satu tempat dalam upacara pemakaman.
Ditinjau dari sisi syatiat, hal ini bisa dimungkinkan
dengan syarat jenazah tidak rusak. Dengan tekno-
logi masa kini, jenazah bisa dipertahankan sel-
selnya dalam keadaan beku pada suhu minus.

Kedua, bacaan al Qur’an terhadap delegasi negara
muslim, kelompok perlawanan dan negeri non
muslim berbeda beda pesannya. Untuk utusan
ngara muslim Iran mempertanyakan sikap mereka
dalam menghadapi situasi di Asia Barat. Sekaligus
diharapkan agar para pemimpin Muslim kembali
pada ajaran al Qur’an dan Islam. Untuk kelompok
petlawanan, Iran menguatkan tekad mereka agar
tetap istiqgamah dalam petrjuangan, percaya pada
janji Allah dan jika berhasil agar tetap mendasarkan
pada ajaran al Qur'an dan Islam. Kepada negara-
negara non Muslim, Iran mengingatkan agar dalam
pentas internasional ini mereka saling beketja sama
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mengejar kesejahteraan agar tercapai kondisi
Darussalam, negara dan dunia yang aman, ten-
teram, harmonis dan sejahtera.
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